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Ringkasan 

 

Daerah Aliran Sungai (DAS) Batang Tampo berada di Kabupaten Tanah Datar. Daerah Irigasi 

(DI) yang berada di sepanjang Batang Tampo termasuk suatu keunikan dalam suatu sistem irigasi 

karena tergolong dalam sistim bertingkat (cascade). DI yang berada di daerah hulu memberikan 

air sisa ke DI yang berada di sebelah hilir dan akhirnya masuk lagi ke Batang Tampo. Namun 

sebagian dari air dari daerah Bandar Gadang masuk ke DAS Sinamar dan tidak dapat 

dimanfaatkan kembali. Kebutuhan air irigasi umumnya dilakukan dengan pengambilan bebas atau 

tanpa bendung tetap dan berdasarkan kebiasaan turun temurun tanpa suatu perhitungan teknis. 

Ketika musim kemarau mencapai puncaknya, sistim pembagian air tidak berjalan semestinya. 

Petani yang berada di daerah hilir masih bisa memanfaatkan debit yang tersedia, sedangkan yang 

berada di hulu menunggu datangnya hujan untuk memulai musim tanam sehingga produksi sawah 

jauh berkurang. Dari identifikasi awal, terdapat beberapa persoalan dalam ketersediaan dan skema 

pembagian air, yaitu pengambilan air dari sebagian daerah irigasi (Bandar Gadang) yang tidak 

mengembalikan kelebihan air ke Batang Tampo. Masalah lain adalah sistem pengambilan dan 

pemanfaatan air yang belum diatur dan diukur secara teknis, sehingga secara keseluruhan 

efisiensinya masih rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efisiensi pemakaian air, tata 

letak jaringan irigasi dan skema pengambilan dan pemanfaatan air Batang Tampo untuk 

menghasilkan suatu model pemanfaatan air yang optimal, terutama bagi daerah irigasi yang 

berada di hulu Batang Tampo yaitu Bandar Gadang.  

 

Solusi dari masalah yang teridentifikasi adalah dengan meningkatkan efisiensi jaringan irigasi 

sehingga air yang tersedia dapat dimanfaatkan lebih luas oleh jaringan irigasi yang berada di hilir. 

Untuk itu diaplikasikan teknologi remote sensing dengan menggunakan data-data satelit dan 

Geographic Information System (GIS) yang dikombinasikan dengan metode lama dalam hal 

mengidentifikasi tata letak jaringan, menghitung kebutuhan air, dan memodelkan tata letak ideal 

yang dapat memaksimalkan luas area yang dapat diairi. Luaran dari penelitian ini berupa model 

tata letak jaringan dan petak sawah beserta pola tanam untuk daerah Bandar Gadang. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi instansi dan dinas guna merencanakan dan 

mengatur pemakaian air sehingga dapat meningkatkan pendapatan petani dan daerah. 
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